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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsimahasiswamengenaiE-

library di Perpustakaan Universitas Narotama .Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan penggunaperpustakaan di Universitas Narotama sebagai 

subjek penelitian. Untuk mendapatkan data yang valid , penelitimenggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data : observasi, dokumentasi , wawancaradan 

kuesioner . 

Hasil studi ini menunjukkan bahwa secara umum, Berdasarkan persepsi 

pengguna atas sarana E-Library di perpustakaan  universitas Narotama  diketahui  

bahwa ada persepsi suatu penggunaan teknologi di perpustakaan dapat 

meningkatkan prestasi kerja mahasiswa. Sebanyak 54% responden mengaku banyak 

menemukan informasi di perpustakaan E-library universitas Narotama.  

Mahasiswa  Univeristas Narotama masih mengadapi beberapa kendala dalam 

memanfaatkan jurnal elektronik sebagai sumber belajar. Beberapa kendala tersebut, 

mencakup kendala dalam perihal bahasa, jurnal asing yang di publikasikan sebagian 

besar berbahasa inggris. Kendala berikutnya adalah kurangnya kuantitas komputer 

yang disediakan untuk mengakses jurnal elektronik. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the students' perceptions regarding the E - library in Library 

Narotama . This study used a descriptive quantitative method with library users in Narotama as 

research subjects . To obtain valid data , researchers used several data collection techniques : 

observation , documentation , interviews and questionnaires .  

The results of this study indicate that in general , by means of the user's perception over the 

E - Library in the university library Narotama known that there is a perception of the use of 

technology in the library can improve student performance . As many as 54 % of respondents 

claimed to find a lot of information on library e - Narotama university library . 

 Playing the Univeristy student Narotama still some obstacles in utilizing electronic journals 

as a learning resource . Some of these obstacles , including obstacles in the subject of language , 

foreign journals published mostly in English. The next obstacle is the lack of quantity supplied 

computers to access electronic journals . 
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Pendahuluan 
Berkaitan dengan sebuah  perpustakaan, penyimpanan informasi manual di dalam suatu 

perpustakaan dalam bentuk media cetak menjadi hambatan di dalam mengembangkan penelitian 

dan penyebaran informasi. Tantangan baru teknologi informasi khususnya untuk para penyedia 

informasi adalah bagaimana menyalurkan informasi dengan cepat, tepat dan global. 

Perpustakaan sebagai salah satu penyedia informasi yang keberadaannya sangat penting di dunia 

informasi, mau tidak mau harus memikirkan kembali bentuk yang tepat untuk menjawab 

tantangan ini. Salah satunya adalah dengan mewujudkan yang terhubung dalam jaringan 

komputer. 

E-Library atau perpustakaan elektronik adalah suatu perpustakaan yang menyimpan data 

baik itu buku (tulisan), gambar, suara dalam bentuk file elektronik dan mendistribusikannya 

dengan menggunakan protokol elektronik melalui jaringan komputer. Istilah E-Library sendiri 

mengandung pengertian sama dengan electronic library dan virtual library. Sedangkan istilah 

yang sering digunakan dewasa ini adalah E-Library atau  elektronik library (e-library), hal ini 

bisa kita lihat dengan sering munculnya istilah tersebut dalam workshop, simposium, atau 

konferensi dengan memakai penyebutan nama tersebut. Penelitian E-Library mulai berkembang 

pesat sejak tahun 1990 diiringi dengan kemajuan teknologi jaringan komputer yang 

memungkinkan pengaksesan informasi dari satu tempat ke tempat lain yang sangat jauh dalam 

waktu singkat. 

Perpustakaan merupakan lembaga penyedia jasa informasi yang bertugas menghimpun, 

mengolah, dan menyebarluaskan informasi (Basuki, 1993). Perpustakaan sebagai sarana atau 

media pemenuhan kebutuhan informasi pada penggunanya, menyediakan berbagai layanan 

pengguna. Layanan perpustakaan pada pengguna di tujukan untuk menyiapkan segala sarana 

fisik dan non fisik untuk mempermudah perolehan informasi atau bahan pustaka yang di 

butuhkan pengguna (Badan Perpustakaan Jawa Timur, 2002). Perpustakaan sebagai sebuah 

lembaga yang bergerak dalam bidang jasa layanan informasi perlu menyadari dan mengakui 

bahwa era globalisasi saat ini akan sangat berpengaruh keberadaannya.  

Pesatnya perkembangan jasa layanan informasi menuntut lembaga perpustakaan untuk 

dapat terus bertahan dan diharap mampu bersaing. Untuk itu mengikuti pesatnya perkembangan 

maka di perlukan produk layanan yang terus di lahirkan agar mampu bertahan, dan tetap pada 

esensinya yakni sebagai sumber pengetahuan dan sumber belajar. 



 Sumber belajar adalah segala sesuatu baik yang berupa orang, software,hardware, 

lingkungan, maupun teknik, baik yang tersendiri maupun terkombinasi yang dapat 

memungkinkan terjadinya proses interaksi belajar mengajar (Dakir 1987). Kegiatan belajar 

mengajar merupakan serangkaian komponen yang saling berkaitan dalam upaya mencapai tujuan 

belajar, dimana sumber belajar merupakan salah satu komponennya. Sebagai salah satu 

komponen kegiatan belajar mengajar, sumber belajar memegang peranan penting dalam 

pembentukan keberhasilan belajar. Berkaitan dengan hal ini, Miarso (1986) mengemukakan 

bahwa pada dasarnya peranan pokok sumber belajar dalam proses belajar adalah 

mentransmisikan rangsangan atau sebagai informasi kepada si belajar.  

Perpustakaan digital ini mempunyai keadaan yang sama dengan perpustakaan tradisional 

pada umumnya namun dengan bermacam-macam kasus dan koleksi yang kompleks dimana 

isinya harus dalam bentuk media elektronik. Dengan menggunakan sistem E-Library diharapkan 

mahasiswa  akan mendapatkan kemudahan dalam mengakses informasi dengan cepat. 

Perpustakaan Universitas Narotama sedang dan telah dihadapkan pada konteks 

lingkungan Universitas yang berubah, baik dari segi internal maupun eksternal. Perpustakaan 

Universitas Narotama dituntut untuk secara kreatif melakukan inovasi-inovasi baru untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi, sekaligus nilai tambah terhadap kegiatan organisasinya.. 

Disamping itu, Perpustakaan Universitas Narotama telah menerapkan  konsep e-library dalam 

perpustakaanya, dalam layanan e-library beberapa fasilitas telah disediakan dalam bentuk virtual. 

Seperti  fasilitas e-journal, e-skripsi dan e-tesis. 

Beberapa masalah yang dicoba diangkat dalam penelitian ini adalah, Bagaimanakah 

Persepsi Pengguna Atas Sarana E-Library Di Perpustakaan Universitas Surabayadi Perpustakaan 

Narotama, Apakah kendala yang dihadapi mahasiswa mengenai pemanfaatan e-library sebagai 

sumber belajar dan Apakah e-libary yang dilanggan di Perpustakaan Universitas Narotama telah 

memenuhi kebutuhan mahasiswa. Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut menarik untuk 

diketahui dan inilah yang mendorong penulis untuk meneliti topik tersebut. 

 

 

 

Identifikasi Masalah  Dan Kerangka Teoritis 



Sesuai dengan pembahasan yang disebutkan sebelumnya, tujuan utama penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pemanfaatan e-library sebagai sumber belajar mahasiswa. Tujuan utama 

tersebut adalah Untuk mengetahui persepsi pengguna e-library  di Perpustakaan Universitas 

Narotama.Untuk mengetahui kendala yang dihadapi mahasiswa mengenai pemanfaatan jurnal 

elektronik sebagai sumber belajar.Untuk mengetahui sejauh mana e-library yang dilanggan di 

Pepustakaan Universitas Narotama dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, penulis menyusun beberapa rumusan 

masalah yakni mengenai Bagaimanakah persepsi pengguna e-library di Perpustakaan Universitas 

Narotama? Apakah kendala yang dihadapi mahasiswa mengenai pemanfaatan e-library sebagai 

salah satu sarana perpustakaan? 

      Dalam penelitian ini menggunakan teori persepsi. Persepsi diartikan sebagai suatu proses 

memperhatikan dan menyeleksi, mengorganisasikan dan menafsirkan stimulus lingkungan. 

Proses memperhatikan dan menyeleksi terjadi karena setiap saat panca indra (indra pendengar, 

perasa, penglihatan, penciuman, dan indra peraba) dihadapkan pada begitu banyak stimulus 

lingkungan (Gitosudarmo dan Sudita, 2000:16). 

  Persepsi juga merupakan proses memberi makna pada sensasi sehingga manusia 

memperoleh pengetahuan baru. Dengan kata lain, persepsi mengubah sensasi menjadi informasi. 

Menurut Desiderato (1976:129) (dalam Rahkmat, 2003:51) persepsi ialah memberikan makna 

pada stimuli inderawi (sensory stimuly). Hubungan sensasi dengan persepsi sudah jalas sensasi 

adalah bagian dari persepsi. Persepsi juga dapat diartikan sebagai proses internal yang 

memungkinkan individu untuk memilih, mengorganisasikan dan menafsirkan rangsangan dari 

lingkungan dan proses tersebut dapat mempengaruhi perilaku seseorang (Mulyana, 2005: 167). 

Persepsi sepeti itu juga sensasi ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional.  

Dalam teori ini dijelaskan bentuk-bentuk persepsi. Diantaranya persepsi kebermanfaatan 

dan persepsi kemudahan. Persepsi Kebermanfaatan adalah suatu tingkatan dimana seseorang 

percaya bahwa suatu penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan prestasi kerja orang 

tersebut (Davis 1989: 320). Adamson dan Shine (2003) mendefinisikan Persepsi 

Kebermanfaatan sebagai konstruk kepercayaan seseorang bahwa penggunaan sebuah teknologi 

tertentu akan mampu meningkatkan kinerja mereka. 

 Dari dua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Persepsi Kebermanfaatan sistem 

berkaitan dengan produktifitas dan efektifitas sistem dari kegunaan dalam tugas secara 



menyeluruh untuk meningkatkan kinerja orang yang menggunakan sistem tersebut. Venkatesh 

dan Morris (2003) menyatakan bahwa terdapat pengaruh penting manfaat dalam pemahaman 

respon individual dalam teknologi informasi. Venkatesh dan Davis (2000: 201) membagi 

dimensi Persepsi Kebermafaatan menjadi berikut: 

a. Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja individu (improves job 

performance). 

b. Penggunaan sistem mampu menambah tingkat produktifitas individu (increases 

productivity). 

c. Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektifitas kinerja individu (enhances 

effectiveness). 

d. Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu (the system is useful). 

Adamson dan Shine (2003) menyebutkan bahwa hasil riset-riset empiris menunjukkan 

bahwa Persepsi Kebermanfaatan merupakan faktor yang cukup kuat mempengaruhi penerimaan, 

adopsi dan penggunaan sistem oleh pengguna. Penelitianpenelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara Persepsi Kebermanfaatan dengan 

penggunaan  layanan E-Library. Seperti pada penelitian Diah Wiliarni (2009) yang menyatakan 

bahwa Persepsi Kebermanfaatan dan Keamanan dan Privasi merupakan faktor-faktor yang 

mempunyai pengaruh besar daripada faktor lainnya dalam penggunaan jasa E-Library.  

Pada konteks penelitian ini dapat diartikan bahwa Persepsi Kebermanfaatan dalam E-

Library merupakan pandangan subyektif pengguna perpustakaan mengenai manfaat yang 

diperoleh oleh para pengguna perpustakaan dalam peningkatan kinerja pengguna perpustakaan 

karena menggunakan E-Library. Ketika pengguna perpustakaan telah menggunakan layanan E-

Library berkali-kali, maka pengguna perpustakaan telah merasakan manfaat dari layanan E-

Library tersebut. Sikap positif untuk menggunakan E-Library timbul karena pengguna 

perpustakaan yakin bahwa E-Library dapat meningkatkan kinerja, produktifitas dan efektifitas 

kinerja serta E-Library bermanfaat bagi pelanggan. Oleh karena itu, Persepsi Kebermanfaatan E-

Library mempengaruhi sikap para pengguna perpustakaan terhadap Penggunaan E-Library itu 

sendiri. 

Sedangkan Persepsi Kemudahan Penggunaan merupakan tingkatan dimana seseorang 

percaya bahwa teknologi mudah untuk dipahami (Davis, 1989: 320). Definisi tersebut juga 

didukung oleh Arief Wibowo (2006) yang menyatakan bahwa persepsi tentang kemudahan 



penggunaan sebuah teknologi didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana seseorang percaya 

bahwa teknologi tersebut dapat dengan mudah dipahami dan digunakan.  

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa kemudahan penggunaan 

mampu mengurangi usaha seseorang baik waktu maupun tenaga untuk mempelajari sistem atau 

teknologi karena individu yakin bahwa sistem atau teknologi tersebut mudah untuk dipahami. 

Intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) dengan sistem juga dapat 

menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan menunjukkan bahwa 

sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh 

penggunanya (Goodwin dan Silver dalam Adam et al., 1992: 229).  

Venkatesh dan Davis (2000: 201) membagi dimensi Persepsi Kemudahan Penggunaan 

menjadi berikut: 

a. Interaksi individu dengan sistem jelas dan mudah dimengerti (clear and 

understandable). 

b. Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem tersebut (does not 

require a lot of mental effort). 

c. Sistem mudah digunakan (easy to use). 

d. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin individu kerjakan (easy 

to get the system to do what he/she wants to do). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat dimensi diatas sebagai dasar butir 

pertanyaan yang akan dicantumkan dalam kuesioner penelitian. Konteks Persepsi Kemudahan 

Penggunaan E-Library berarti pengguna perpustakaan percaya bahwa bertransaksi melalui media 

E-Library mudah untuk dipahami. Persepsi Kemudahan Penggunaan akan mengurangi usaha 

(baik waktu maupun tenaga) para pengguna dalam mempelajari perpustakaan melalui E-Library. 

Dengan demikian, bila layanan E-Library dipersepsikan mudah digunakan oleh para pengguna 

maka layanan tersebut akan sering digunakan. Sistem yang lebih sering digunakan menunjukkan 

bahwa sistem tersebut mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh user. 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yang sifatnya deskriptif yang pada 

dasarnya untuk menggambarkan hasil penelitian dari sekelompok manusia atau suatu objek 

tertentu dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta dari fenomena yang diselidiki (Nasir,2003).   



 Penelitian sosial menggunakan format deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, 

meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang timbul di 

masyarakat yang menjadi objek penelitian itu. Kemudian menarik kepermukaan sebagai suatu 

ciri atau gambaran tentang atau kondisi, situasi atau variabel tertentu. Format deskriptif ini dapat 

dilakukan pada penelitian studi kasus dan survei (Bungin, 2001). Mempunyai kesamaan dengan 

penelitian ini, penulis disini menggunakan format deskriptif survei dalam penelitianya.  

 Format deskriptif survei memiliki ciri berlainan dengan studi kasus, tetapi sifatnya yang 

deskriptif membuat penelitian ini tidak jauh berbeda dengan studi kasus. Pada survey, ciri 

pemairan ditonjolkan di hampir semua pengungkapannya, dan arena populasinya yang luas 

menyebabkan penelitian ini tidak mampu mencapai ke dalam data seperti dalam studi kasus. 

Ketidakmampuan ini menyebabkan survei bersifat dangkal, hanya di permukaan menguliti saja. 

Dengan survei memungkinkan kita meng-generalisasi suatu gejala sosial atau variabel sosial 

tertentu kepada gejala sosial atau variabel sosial dengan populasi yang lebih besar (Bungin, 

2001).  

Penelitian ini membatasi ruang lingkup penelitian dengan mengambil salah satu lokasi 

penelitan. Alasan dipilihnya Perpustakaan Universitas Narotama sebagai lokasi penelitian. 

Perpustakaan Universitas Narotama  telah menerapkan  konsep e-library dalam aktivitas 

operasional sehingga dapat di pandang tepat sebagai lokasi penelitian untuk mengetahui 

pemanfaatan yang telah dilakukan perpustakaan hingga saat ini belum ada yang meneliti secara 

ilmiah.  

Hasan dalam Harisanty (2002) menjelaskan bahwa teknik sampling merupakan cara yang 

digunakan dalam pengambilan sampel penelitian. Dalam penelitian ini teknik sampling yang 

digunakan adalah Accidental Sampling. Dalam teknik ini pengambilan sampel tidak ditetapkan 

lebih dahulu. Peneliti langsung mengumpulkan data dari unit sampling yang ditemui. Pada kajian 

ini, Peneliti mengumpulkan data langsung dari setiap pengunjung yang menggunakan fasilitas E-

Library di Universitas Narotama, sampai jumlah yang diharapkannya terpenuhi.  

Dalam memilih sampel, peneliti tidak mempunyai pertimbangan lain kecuali berdasarkan 

kemudahan saja. Seseorang diambil sebagai sampel karena kebetulan orang tadi ada di situ atau 

kebetulan dia mengenal orang tersebut. Oleh karena itu ada beberapa penulis menggunakan 

istilah accidental sampling (tidak disengaja) atau juga captive sample. Dari hasil observasi yang 

dilakukan, didapatkan responden sebanyak 100 orang, terdiri dari 86 orang mahasiswa S1, 9 



orang mahasiswa S2, 3 orang karyawan dan staf, serta 2 dosen. Total keseluruhan sampel adalah 

100 orang. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Pengumpulan data primer 

Data primer diperoleh melalui kuesioner sebagai instrumen utama penelitian yang diberikan 

kepada responden untuk diisi. Selain menggunakan kuesioner, data primer juga diperoleh 

melalui wawancara (probing) kepada responden. Tipe pertanyaan  kuesioner yang diajukan pada 

responden bersifat tertutup dan semi terbuka. Artinya, selain terdapat daftar pertanyaan yang 

sudah tersedia sejumlah alternatif jawaban, responden juga diberikan daftar pertanyaan yang 

tidak dilengkapi pilihan jawaban yang telah ditentukan dari awal. Pengumpulan data sekunder 

Data diperoleh dalam bentuk yang sudah diolah oleh pihak-pihak tertentu atau sumber data 

kedua sesudah sumber data primer. Data ini dapat berupa dokumen perpustakaan Universitas 

Narotama. Pengumpulan data juga melalui Observasi atau pengamatan. Peneliti mengamati 

peristiwa atau kejadian yang terjadi lingkungan atau lokasi penelitian. Sehinggadata yang akan di 

analisis merupakan data secara menyeluruh yang terjadi di lapangan.  

 

Hasil Penelitan dan Pembahasan 
 Di perpustakaan Universitas Narotama, sivitas akademika perguruan tinggi merupakan 

segmen utama yang harus dilayani. Usia responden bertujuan untuk mengetahui berapakah 

interval pengunjung perpustakaan di Narotama. Data  menjelaskan bahwa sebanyak 17-20 Tahun 

sebanyak 58%, usia 21-24 Tahun sebanyak 30%, dan usia lebih dari 24 Tahun sebanyak 12%. 

Indikasi diatas menyebutkan bahwa potensi terbesar adalah pada usia remaja. Semester awal 

merupakan pelanggan terbanyak di perpustakaan Narotama. . sedangkan jika dilihat dari status 

pengunjung perpustakaan, sebanyak 86% mahasiswa  Unnar  menjadi pengunjung perpustakaan. 

Sedangkan pada peringkat kedua sebanyak 9% pengunjung mahasiswa S2, Umum 2% dan dari 

Dosen/karyawan sebanyak 3%. 

Pemakai perpustakaan yang menentukan tingkat kualitas yang diharapkan, spesifikasi, 

jenis layanan dan sebagainya. Pemakai perpustakaan dalam arti yang luas bukan saja 

pemakai/pengunjung perpustakaan, tetapi semua pihak yang terkait, misalnya badan yang 

menaungi perpustakaan (Perpustakaan Nasional, Rektorat, Gubernur, Bupati), mitra kerja, 

sponsor bahkan dengan penerbit/pedagang buku. Table diatas menjelaskan apakah pengunjung 

menemukan informasi yang dia butuhkan di e library. Sebanyak 16% menyatakan selalu. 



Sebanyak 54% menyatakan sering. Namun tidak semuanya pengunjung mendapatkan informasi 

yang ia butuhkan. Sebanyak 20% pengunjung menyatakan hampir tidak pernah dan sebanyak 

10% menyatakan tidak pernah. 

Perkembangan perpustakaan tidak pernah lepas dari perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi informasi. Hal ini dikarenakan perpustakaan sangat berkaitan erat dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi informasi. Ketiganya saling mendukung satu dengan lainnya, 

perpustakaan memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan melalui penyimpan berbagai 

informasi dan sejarah perkembangan ilmu pengetahuan, sedangkan teknologi informasi 

memberikan dukungan pada kemudahan akses dan sistem informasi dalam sebuah perpustakaan. 

Tugas kuliah juga menjadi analisa penting terkait kebutuhan informasi yang mereka 

dapatkan. Dari hasil data dilapangan di dapatkan data bahwa hanya 20% pengunjung yang 

memanfaatkan e library sebagai pencarian informasi mereka. Sedangkan 38% menyatakan 

sering, dan sebanayak 18% menyatakan tidak pernah. Hasil persentase tersebut menunjukan e 

library masih kurang diminati jika hal tersebut digunakan sebagai pencarian informasi, namun e 

library sangat berperan besar apabila mahasiswa melakukan pencarian informasi untuk 

mengerjakan penelitianya, termasuk skripsi, tesis, jurnal dan disertasinya. 

mengenai penilaian responden terhadap Mudahnya penggunaan sebuah E-library. Dari 

hasil yang didapatkan sebanyak 48% pengunjung menyatakan bahwa penelusuran di Narotama 

sangat Mudah  Sedangkan penilaian responden yang menyatakan Mudah sebanyak 28% dan 

persentase yang menyatakan tidak Mudah hanya sebesar 12%. 

Sedangkan kesesuaian mahasiswa dengan kebutuhan mengenai tugas kuliah mereka. Data 

yang dihimpun menyebutkan bahwa, sebanya 36% mahasiswa Unnar menyatakan bahwa 

informasi yang di dapatkan dari perpustakaan adalah selalu. Sedangkan yang mengatakan sering 

memiliki persentase yang lebih banyak yakni sebesar 40%. Dan 12% lainya menyatakan hamper 

tidak pernah 

Tidak semua pemakai perpustakaan dapat atau mampu menggunakan perpustakaan 

dengan baik dan  benar. Banyak pemakai perpustakaan tidak mengetahui fungsi layanan di 

sebuah perpustakaan. Data di atas menyajikan tingkat kesulitan yang di alami responden saat 

mengakses e library. Dari hasil penelitian yang dilakukan sebanyak 46% pengunjung 

mengatakan sering menemukan kesulitan dan sebanyak 38% menyatakan tidak pernah. Dan dari 

data di atas hanya 12% saja yang menyatakan  tidak mendapat kesulitan sama sekali. Beberapa 



kesulitan tersebut dikarenakan beberapa hal, seperti misalnya e journal pada layanan e library 

yang menggunakan bahasa asing pada lintas perpustakaan, misalkan perpustakaan Sage Libray 

yang di akses secara online. E–Library  (Electronic Library) atau perpustakaan digital adalah 

suatu perpustakaan yang menyimpan data baik itu buku (tulisan), gambar, suara dalam bentuk 

file elektronik dan mendistribusikannya dengan menggunakan protokol elektronik melalui 

jaringan komputer.  

Secara umum, teori menjawab kebutuhan manusia untuk memahami dunia dan untuk 

mengumpulkan pengetahuan yang akan membantu dalam memahami, menjelaskan, dan 

memprediksi hal yang kita lihat di sekitar kita, serta memberikan dasar untuk tindakan di dunia 

nyata. Persepsi dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang terhadap objek dan situasi 

lingkunganya. Sementara tingkah laku seseorang juga dipengaruhi persepsinya terhadap sesuatu 

baik benda maupun peristiwa. Manusia akan selalu dipengaruhi oleh keadaan sekitarnya, tingkah 

laku dan cara berfikir untuk menanggapi sesuatu peristiwa yang terjadi di lingkungannya.  

Seseorang belum tentu mempunyai persepsi yang sama tentang suatu objek yang sama. 

Perbedaan ini ditentukan bukan hanya pada stimulusnya sendiri, tetapi juga pada latar belakang 

keadaan stimulus itu (Mahmud 1990:41). Latar belakang yang dimaksud mencakup pengalaman-

pengalaman sensoris, perasaan saat terjadinya suatu peristiwa, prasangka, keinginan, sikap, dan 

tujuan.  

Arikunto dalam Ali (2004:19), menyatakan bahwa persepsi dipengaruhi faktor-faktor 

yaitu :  

1. Ciri khas objek stimulus yang memberikan nilai bagi orang yang mempersiapkannya dan 

seberapa jauh objek tertentu dapat menyenangkan bagi seseorang  

2. Faktor-faktor pribadi termasuk di dalamnya ciri khas individu, seperti taraf kecerdasan, 

minat, emosional dan lain sebagainya.  

3. Faktor pengaruh kelompok, artinya respon orang lain di lingkungannya dapat 

memberikan arah kesuatu tingkah laku  

4. Faktor perbedaan latar belakang tingkah laku kultural (kebiasaan). 

Sedangkan menurut Walgito (2002:70), faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat 

dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu :  

 

 



 

1. Objek yang dipersiapkan  

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus dapat 

datang dari luar individu yang mempersiapkannya tetapi juga dapat datang dari dalam individu 

yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf yang bekerja sebagai reseptor.  

2. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf  

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus di samping itu juga 

harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat 

susunan syaraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran. 

3. Perhatian  

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya perhatian yaitu 

merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. 

Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 

ditunjukkan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. Faktor eskternal pada perpustakaan antara 

lain:  

a. Kerjasama antar perpustakaan agar informasi-informasi tersebut dapat terseleksi dengan 

baik,  

b. Menyediakan informasi yang dapat mendukung perkembangan ilmu dan teknologi, agar 

mahasiswa dapat bersaing di pasar kerja, terutama pasar kerja di luar negeri.  

Sedangkan faktor internal yaitu:  

a. Koleksi buku/literatur,  

b. Sumber daya manusia yaitu petugas/pustakawan, dan  

c. Infrastruktur yang dapat mendukung layanan di perpustakaan seperti OPAC, komputer, 

ruangan yang nyaman disertai pendingin ruangan (AC). 

Dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa banyak faktor yang mampu 

mempengaruhi persepsi seseorang yaitu faktor internal yang berasal dari diri sendiri dan faktor 

eksternal yang berasal dari objek yang diperhatikan.  

Proses pembentukan persepsi disini merupakan hal yang harus dibahas dalam penelitian, 

karena merupakan langkah pertama untuk menentukan bagaimana persepsi pengguna terhadap 

bahan pustaka buku di Perpustakaan Narotama. Adapun proses pembentukan persepsi menurut 

Walgito (2002:71) diuraikan sebagai berikut:  



Objek menimbulkan stimulus dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor, perlu 

dikemukakan antara objek dan stimulus itu menjadi satu misalnya dalam hal tekanan. 

Benda sebagai objek langsung mengenai kulit sehingga akan terasa tekanan tersebut. 

Proses stimulus mengenai alat indera ditreuskan oleh syaraf sensoris ke otak proses 

ini disebut sebagai proses psiologis. Kemudian terjadilah proses diotak sebagai pusat 

kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat dan apa yang didengar atau 

apa yang diraba. Proses yang terjadi diotak atau dalam pusat kesadaran ini yang 

disebut proses psikologis. Dengan demikian dapat dikemukakan terakhir dari proses 

persepsi ialah individu menyadari tentang misalnya : apa yang dilihat, apa yang 

didengar dan apa yang diraba yaitu stimulus yang ditrima oleh alat indera, proses ini 

merupakan proses terakhir dari persepsi dapat diambil oleh individu dalam berbagai 

macam bentuk.  

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pembentukan suatu persepsi 

melewati beberapa proses seperti bagaimana pengguna perpustakaan menggunakan indera 

mereka untuk melakukan penglihatan, pendengaran dan perabaan terhadap objek yang dijadikan 

perhatian mereka. 

 

Kesimpulan Dan Rekomendasi Penelitian 
Kesimpulan 

Mengacu pada tujuan awal dari rumusan masalah ini dan dari serangkaian  penjabaran 

serta analisis penelitian, di dapatkan beberapa kesimpulan yang dapat dijadikan tercapainya 

tujuan penelitian ini. Beberpa hal yang di dapatkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah : 

1. Berdasarkan persepsi pengguna atas sarana E-Library di perpustakaan  universitas 

Narotama  diketahui  bahwa ada persepsi suatu penggunaan teknologi di perpustakaan 

dapat meningkatkan prestasi kerja mahasiswa. Sebanyak 54% responden mengaku 

banyak menemukan informasi di perpustakaan E-library universitas Narotama.  

2. Mahasiswa  Univeristas Narotama masih mengadapi beberapa kendala dalam 

memanfaatkan jurnal elektronik sebagai sumber belajar. Beberapa kendala tersebut, 

mencakup kendala dalam perihal bahasa, jurnal asing yang di publikasikan sebagian 

besar berbahasa inggris. Kendala berikutnya adalah kurangnya kuantitas komputer yang 

disediakan untuk mengakses jurnal elektronik. 



3. E library di perpustakaan   universitas Narotama Surabaya telah memenuhi kebutuhan 

mahasiswanya. Hal ini dibuktikan bahwa e library di gunakan dalam pemanfataanya 

sebagai acuan dalam membuat karya ilmiah seperti jurnal, skrispi, tesis dan disertasi. 

Selain itu e library juga sering dijadikan mahasiswa sebagai rujukan utama dalam 

mencari informasi aktual dan empriris. E-Library memberikan informasi yang cepat dan 

tepat ke sasaran, walaupun sering kali tebentur pada masalah bahasa karena sebagian 

besar sumber e-Library menggunakan bahasa Inggris. Tetapi, justru hal ini menjadi 

pemicu agar meningkatkan kemampuan bahasa Inggris dan juga membantu penguasaan 

bahasa Inggris secara tertulis. Semua komponen e-Library tidak hanya dapat memberikan 

kontribusi yang optimal bagi layanan perpustakaan tetapi juga membantu meningkatkan 

kemampuan di bidang teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan. 

Rekomendasi 

Sesuai dengan pembahasan yang dilakukan oleh penulis pada bab sebelumya, ditemukan 

beberapa kekurangan-kekurangan pada e library . Kekurangan tersebut dapat dijadikan 

sebagai masukan bagi para pimpinan dan pengelola perpustakaan. Kekurangan tersebut dapat 

diuraikan pada saran-saran sebagai berikut: 

1. Pihak Perpustakaan   Univeristas Narotama perlu melakukan evaluasi terhadap 

jenis bahasa dalam jurnal elektronik yang dilanggan oleh   Perpustakaan 

Univeristas Narotama, karena kendala bahasa mempengaruhi minat mahasiswa 

untuk memanfaatkan jurnal elektronik sebagai sumber belajar. 

2. Permasalahan seperti kuantitas komputer hendaknya dapat bisa ditambah 

jumlahnya. Mengingat jumlah mahasiswa terdaftar di univeristas Narotama 

memiliki peningkatan yang signifikan. Hal ini menjadikan kuantisasi menjadi 

faktor penting bagi terselenggaranya pelayanan perpustakaan yang baik. 
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